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ABSTRAK
1Kabupaten1Banggai1merupakan1salah1satu1daerah1yang berpotensi menjadi1lumbung1padi1nasional1Provinsi Sulawesi1Tengah1di1masa-masa1mendatang1dan1pada1gilirannya1ikut1menyumbangkan1stok1pangan1nasional dalam1menjaga1ketahanan1pangan1nasional1(Kementerian1Pekerjaan1Umum1dan1Perumahan1Rakyat1RI, 20191(PUPR,12019).1Daerah1Irigasi1Sisipan1di1Kecamatan1Batui1Kabupaten1Banggai1Provinsi1Sulawesi1Tengah1yang(1memiliki1luas1irigasi1sekitar14.3201hektar1(BPS1Banggai,12019).1Survey1yang1dilakukan1Badan(/)Wilayah1Sungai1kecamatan1batui1pada1daerah1Irigasi1sisipan1terjadi1kekurangan1air1yang1diakibatkan1kurangnya1pengoptimalan1air1irigasi1yang1tersedia,1penyebab1lain1yang1mengakibatkan1kurangnya1pasokan1air1untuk1daerah1irigasi1sisipan1diakibatkan1banyaknya1lahan1pertanian1yang1berubah1menjadi1bangunan1industri1dan1pemukiman1warga1yang1lambat1laun1semakin1meningkat1tiap1tahunya,1sehingga1air1yang1tersedia1dan1yang(1dibutuhkan1mengalami1krisis1yang1berkelanjutan(1(BWS(/)Batui,12020).1Metode1yang1dipakai1dalam1perhitungan1ketersediaan1air1adalah1)metode1F.J.1Mock1dengan,1sedanglan1untuk1menghitung1kebutuhan1air1irigasi1digunakan1metode1)FAO1yang1berpedoman1pada1KP011dan(1untuk1curah1hujan1rata-rata1dihitung1dengan1)Poligon1Thiessen.1Hasil1perhitungan kebutuhan1air1irigasi1tertinggi1terdapat1pada1bulan1februari1periode1I1sebesar10,001951m3/detik1dengan volume11.683,12 m3.1Pola1tata1tanam1yang1digunakan1Padi-Padi-Palawija1yang1dimulai1dari1Januari sampai1desember dengan 3 peiode. Dari hasil perhitungan debit saluran didapatkan nilai terendah pada BSKn 5 sebesar 0,488 m3/detik dan tertinggi BSKn 1 sebesar 2.802 m3/detik
Kata1kunci:1F.J.Mock,1Jaringan 1Irigasi,1Pola1Tata1Tanam.
ABSTRACT
Banggai district is one of the areas potentially becoming the national landmark of1Central1Sulawesi1Provinc1 in1the 1)future1and1in1turn1contributes1to1national1food1stocks1inining1national1food1security1(Ministry1of1Public1Employment and People's Housing, RI, 2019(PUPR, 2019). The Sisipan Irrigation Area in Batui District, Banggai Regency, Central Sulawesi Province, covers an area of approximately 4,320 hectares (BPS Banggai, 2019). Surveys conducted by the Batui River Basin Organization revealed that the Sisipan Irrigation Area is facing a water deficit due to suboptimal utilization of available irrigation water. Additionally, the conversion of agricultural land to industrial buildings and residential areas, which has been increasing annually, has further exacerbated the water supply issue, leading to a persistent water crisis (BWS Batui, 2020) 1The1method1used1for calculating 1water1availability1is1the1F.J.1Mock1method, while1the1FAO method, based on KP01, is employed to determine irrigation water requirements.1Average1rainfall1is1calculated 1using1the1Thiessen1Polygon1method.1The 1)results1indicate that1the1highest irrigation water requirement occurs in February, Period I, at 0.00195 m³/s with a total volume of 1,683.12 m³. The cropping pattern used is Padi-Padi-Palawija, spanning from January to December with three periods. The flow rates calculated for the channels reveal that the lowest value is 0.488 m³/s at BSKn 5, and the highest value is 2.802 m³/s at BSKn 1..
Keywords: 1F.J.Mock,1Irrigation1Network,1Planting 1Pattern.




PENDAHULUAN
Latar1Belakang
Kabupaten1Banggai1merupakan1salah1satu1daerah1yang berpotensi menjadi1lumbung1padi1nasional (/)Provinsi1Sulawesi1Tengah1di1masamasa1mendatang1dan1pada1gilirannya1ikut1menyumbangkan1stok1(/)pangan1nasional1dalam1menjaga1(/)ketahanan1pangan1nasiona1(Kementerian1Pekerjaan1Umum1dan1(/)Perumahan1Rakyat1RI,120191 (PUPR,12019).1Salah1satu1daerah1irigasi1 (DI)1yang1punya1potensi1untuk1mendukung 1)kegiatan1tersebut1adalah1DI Sisipan1di1Kecamatan1Batui1Kabupaten1Banggai1Provinsi1Sulawesi1Tengah 1yang1memiliki1luas 1irigasi1sekitar14.320 1hektar1 (BPS1Banggai,12021).
Identifikasi1Masalah
Berdasarkan1gambaran1dari1latar1belakang1di1atas,1maka1peneliti1mengidentifikasikan1masalah1yang1(/)akan1diteliti1yaitu 1sebagai1berikut1:
1. Kurang1tepatnya1upaya1untuk1meningkatkan1hasil1pertanian1melalui1cara1perluasan1lahan1(eksten sifikasi),1sehingga1digunakan1cara1intensifikasi1melalui1pemenuhan1kebutuhan1air1irigasi1yang1tepat.
2. Besaran debit eksisting kurang dari kebutuhan air di lapangan , sehingga1diperlukannya1nilai kebutuhan1dan1ketersediaan1air1irigasi1yang1sesuai1dengan1pola1tanam1pada1DI1Sisipan.
3. Terjadinya alih fungsi lahan pertanian yang menyebabkan luasan sawah semakin menurun, sehingga diperlukannya optimalisasi lahan melalui pemberian air yang tepat pada DI Sisipan
Rumusan Masalah
Mengacu1pada1identifikasi1masalah1yang1ada,1maka1rumusan1masalahnya1adalah1sebagai1berikut :
1. Berapakah1besar1kebutuhan1air1irigasi1pada1Daerah1Irigasi1Sisipan?
2. Bagaimanakah1pola1tanam1pada1Daerah1Irigasi1Sisipan?
3. Berapakah1besar1debit1tiap1saluran1irigasi1pada1Daerah1Irigasi1Sisipan?
4. Berapakah besar ketersedian1air1irigasi1pada1Daerah1Irigasi1Sisipan?
Batasan Masalah
1. Analisa1kebutuhan1air1irigasi1menggunakan1metode1Kriteria1Perencanaan1Jaringan1Irigasi1(KP1(/)–101)1dan1metode1yang1digunakan1dalam1analisa1ketersediaan1air1adalah1metode1F.J Mock.
2. Daerah1yang1digunakan1sebagai1objek1penelitian1adalah1Daerah1Irigasi1Bendung1Bolo-Boloa Kecamatan1Batui.
3. Ketersediaan air diperoleh dari Bendung Bolo-boloa Kabupaten Banggai.
4. Penelitian ini tidak merencanakan jaringan irigasi.
5. Tidak (/1merencanakan (1)pola (/1operasional (/1pintu1bendung1dan 1pintu 1pengambilan.
TINJAUAN1PUSTAKA
Literatur1yang1digunakan1dalam1kegiatan1ini1berafiliasi1serta1relevan1dengan1perencanaan1jaringan irigasi dan pola tata tanam. Literatur bisa1berupa1buku1pedoman,1makalah1tesis,1jurnal1dan sebagainya1termasuk1Kriteria1Perencanaan1Jaringan Irigasi (KP-01, 02, 03, 04, 05, 06, 07).
METODOLOGI PENELITIAN
Deskripsi Daerah Studi
Batui (/)adalah (/)sebuah (/)kecamatan (/)di (/)Kabupaten (/)Banggai, (/)Sulawesi (/)Tengah, (/)Indonesia. (/)Kecamatan ini (/)berjarak (/)sekitar (/)55 (/)kilometer (/)ke (/)arah (/)barat (/)dari (/)ibu (/)kota (/)kabupaten (/)Banggai, (/)Luwuk. (/)Pusat pemerintahannya (/)berada (/)di (/)desa (/)Batui.
Pengumpulan Data
Data - data yang diperlukan adalah data curah hujan, data kilimatologi, data jenis tanah, peta lokasi dan skema jaringan irigasi.
Sistematis Tahapan Studi
1. Pengumpulan Data
2. Pengukuran Situasi
3. Analisa Data
4. Perhitungan Saluran Irigasi
5. Perhitungan Ketersediaan Air
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Gambar 1 Lokasi Penelitian
Sumber : (Peta Digital, Telah diolah, 2024)







   
  	Diagram1Alir1Penelitian
Gambar121Diagram1Alir 1Penelitian
Sumber1:1(Hasil 1Analisis1Aplikasi Microsoft Visio, 2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN
UjiiiKonsistensiiiDataiiDenganiiMetodeiiRAPS
[bookmark: _Toc125962287][bookmark: _Toc127174304]Tabel 1 UjiiiKonsistensiiiMetodeiiRAPS
	
	
	1Curah1Hujan1
	1SK*1
	1|Sk1*|
	Dy2
	1Sk**1
	1|Sk**|1

	1No1
	1Tahun1
	1Maksimum1
	
	
	
	
	

	
	
	[1]
	[2]
	[3]
	[4]
	[5]
	[6]

	1
	2013
	21.99
	-20.08
	20.08
	40.32
	-1.87
	1.87

	2
	2014
	39.22
	-2.85
	2.85
	0.81
	-0.27
	0.27

	3
	2015
	29.85
	-12.22
	12.22
	14.93
	-1.14
	1.14

	4
	2016
	37.65
	-4.42
	4.42
	1.95
	-0.41
	0.41

	5
	2017
	50.00
	7.93
	7.93
	6.29
	0.74
	0.74

	6
	2018
	38.85
	-3.22
	3.22
	1.04
	-0.30
	0.30

	7
	2019
	54.49
	12.42
	12.42
	15.43
	1.16
	1.16

	8
	2020
	49.67
	7.60
	7.60
	5.78
	0.71
	0.71

	9
	2021
	40.20
	-1.87
	1.87
	0.35
	-0.17
	0.17

	10
	2022
	58.77
	16.70
	16.70
	27.89
	1.56
	1.56

	Rerata
	42.07
	
	
	
	
	

	Jumlah
	
	
	
	114.79
	
	


Sumber : (Hasil Perhitungan, 2024)
Keterangan : 
SK*	= Curah Hujan Max – Rerata Curah Hujan Max
Dy2	= |Sk*|2 / n
SK** 	= Sk* / (∑Dy2)0,5
Q	= |Sk**| Maksii=ii1,87
R	= |Sk**| Maks - |Sk**| Min = 1,70
Q/n0,5	= 1,87 / 100,5 = 0,59 < 1,05 (Dengan Probabilitas           90%) OK!
R/n0,5	= 1,70 / 100,5 = 0,54 < 1,21 (Dengan Probabilitas 90%) OK!

[bookmark: _Toc125962253]Analisa Curah Hujan Efektif
	Besarnya (/)curah (/)hujan (/)efektif (/)untuk (/)tanaman (/)padi (/)ditentukan (/)dengan (/)70% (/)dari (/)hujan (/)andalan 80% (/) (R80), (/)sedangkan (/)untuk (/)tanaman (/)palawija (/)ditentukan (/)dengan (/)R50.
n	= 10
R80	= (n / 5) + 1ii=ii3
R50	= (n / 2) + 1ii=ii6
Dari perhitungan diatas maka nilai R80 dan R50 diambil dari data ke 3 dan1ke161pada1Tabel13 perhitungan1R801dan1R501 (mm/15hari)
Tabel 2 Perhitungan (/)Curah (/)Hujan (/)Efektif
	No
	Bulan
	Periode
	∑?Hari
	R80
	R50
	Re-Padi
	Re-Padi
	Re-Palawija
	
Re-Palawija

	
	
	
	
	(mm)
	(mm)
	(mm)
	(mm)
	(mm)
	
(mm)

	
	[1]
	[2]
	[3]
	[4]
	[5]
	[6]
	[7]
	[8]
	
[9]

	
	
	I
	10
	4.53
	0.00
	3.171
	0.3171
	0.00
	
0

	1
	Januari
	II
	10
	2.35
	12.20
	1.645
	0.1645
	12.20
	
1.22

	
	
	III
	11
	0.00
	0.00
	0
	0
	0.00
	
0

	
	
	I
	10
	2.24
	3.98
	1.568
	0.1568
	3.98
	
0.398

	2
	Februari
	II
	10
	10.43
	4.42
	7.301
	0.7301
	4.42
	
0.442

	
	
	III
	8
	1.89
	7.22
	1.323
	0.1323
	7.22
	
0.722

	
	
	I
	10
	2.91
	1.61
	2.037
	0.2037
	1.61
	
0.161

	3
	Maret
	II
	10
	2.89
	0.93
	2.023
	0.2023
	0.93
	
0.093

	
	
	III
	11
	25.98
	47.10
	18.186
	1.8186
	47.10
	
4.71

	
	
	I
	10
	57.70
	33.63
	40.39
	4.039
	33.63
	
3.363

	4
	April
	II
	10
	13.23
	79.58
	9.261
	0.9261
	79.58
	
7.958

	
	
	III
	10
	13.75
	71.09
	9.625
	0.9625
	71.09
	
7.109

	
	
	I
	10
	13.50
	23.20
	9.45
	0.945
	23.20
	
2.32

	5
	Mei
	II
	10
	63.34
	70.91
	44.338
	4.4338
	70.91
	
7.091

	
	
	III
	11
	15.14
	122.30
	10.598
	1.0598
	122.30
	
12.23

	
	
	I
	10
	17.09
	116.72
	11.963
	1.1963
	116.72
	
11.672

	6
	Juni
	II
	10
	17.96
	149.46
	12.572
	1.2572
	149.46
	
14.946

	
	
	III
	10
	102.63
	33.64
	71.841
	7.1841
	33.64
	
3.364

	
	
	I
	10
	25.83
	39.92
	18.081
	1.8081
	39.92
	
3.992

	7
	Juli
	II
	10
	49.64
	51.35
	34.748
	3.4748
	51.35
	
5.135

	
	
	III
	11
	81.55
	32.00
	57.085
	5.7085
	32.00
	
3.2

	
	
	I
	10
	26.60
	5.50
	18.62
	1.862
	5.50
	
0.55

	8
	Agustus
	II
	10
	67.09
	47.40
	46.963
	4.6963
	47.40
	
4.74

	
	
	III
	11
	13.61
	14.96
	9.527
	0.9527
	14.96
	
1.496

	
	
	I
	10
	26.87
	1.53
	18.809
	1.8809
	1.53
	
0.153

	9
	September
	II
	10
	3.32
	2.50
	2.324
	0.2324
	2.50
	
0.25

	
	
	III
	10
	23.54
	47.62
	16.478
	1.6478
	47.62
	
4.762

	
	
	I
	10
	0.00
	15.08
	0
	0
	15.08
	
1.508

	10
	Oktober
	II
	10
	19.61
	13.37
	13.727
	1.3727
	13.37
	
1.337

	
	
	III
	11
	21.40
	8.01
	14.98
	1.498
	8.01
	
0.801

	
	
	I
	10
	0.00
	7.19
	0
	0
	7.19
	
0.719

	11
	November
	II
	10
	16.41
	7.12
	11.487
	1.1487
	7.12
	
0.712

	
	
	III
	10
	6.65
	0.59
	4.655
	0.4655
	0.59
	
0.059

	
	
	I
	10
	4.80
	3.75
	3.36
	0.336
	3.75
	
0.375

	12
	Desember
	II
	10
	1.47
	0.00
	1.029
	0.1029
	0.00
	
0

	

	
	
	III
	11
	1.51
	2.23
	1.057
	0.1057
	2.23
	
0.223


Sumber : (Hasil Perhitungan, 2024)
Evapotranspirasi
PerhitunganiievapotranspirasiiimenggunakaniicaraiiPenmaniiModifikasi. iiDataiiklimatologiiiyang digunakaniidiambiliidariiiStasiuniiLuwukiidenganiikoordinat 02o 46’ 48’’ Lintang Selatan dan 123o 15’ 36’’ Bujur Timur. iiLangkah-langkahiiperhitunganiievapotranspirasiiicaraiiPenmaniiModifikasiiidapat denganiijelasiiterlihatiipadaiicontohiiberikutii (untukiibulaniiJanuariiiStasiun Luwuk :
Temperatur (T)		=28,79 oC 
Kelembapatan Relatif (RH)	= 75,50% 
KecerahaniiMatahari (n/N)	= (/)64,8% 
KecepataniiAngin (u)			= (/)1,8 (/)km/jam
 	= (/)0,5 (/)m/detik
Perhitungan : 
1. Jika T	= 28,6 oC maka (w) = 0,781
2. Jika T	= 28,6 oC maka (εγ) = 39,14 mbar
3. Jika T	= 28,6 oC maka f(t) = 16,42
4. γd	= εγ . RH / 100 = 33,9 mbar
5. f(γd)	= 0,34 – 0,044 √γd
6. Untuk letak lokasi studi 08o 29’ 15,64” LS, maka diperoleh Rγ = 16,1 1mm/hari.1
7. Rs	= (1(0,25 (/)+(/)0,54 (/)n/N)1Rγ1= 8,53 mm/hari
8. f(n/N)	= 10,1 1+10,91.1n/N1=10,57 
9. f(u)	= (10,27 1(1 1+10,8641.1u)1=10,39 mm/detik
10. Rn1	= (1f(t)1.1f(γd)1.1f(n/N)1=10,801mm/hari1
11. (c)	= (/)1,1
12. Eto*	= 1[w 1 (0,751Rs (/)–1Rn1) 1+1(1-w)1.1f(u)1.1 (εγ – γd)] (/)= 4,86 mm/hari
13. Eto	= (/)c . Eto* = 5,351mm/hari1

1Tabel13. (1Analisa1Evapotranspirasi1Potensial1dengan1Menggunakan1Metode1Penman1Modifikasi1Pada.
[image: ]Sumber : (Hasil Perhitungan, 2024)
Kebutuhan Air Tanaman
1. PenyiapaniiLahan
Langkahii-langkahiiperhitunganiipenyiapaniilahaniidapatiidilihatiipadaiicontohiiperhitunganiiberikut
(untukiibulaniiJanuariiiperiodeiiI):
· EvapotranspirasiiiPotensialii (Eto) = 6,631mm/hari1
· Eo1	= 11,1 1).1Eto1= 7,291mm/hari1
· Lajuiiperkolasiiinormaliidilakukaniisesudah penggenangan yangiiberkisariiantaraii1-3 mm/hari. iiKarenaiijenisiitanahiilokasi penelitian didominasiiiolehiiclayiimakaiilaju perlokasi diambilii2iimm/hari.
· M	= (/)P + Eo = 9,29
· (T) 	= (/)30hari
· (S)	= (/12501mm
· K	= 1M 1/).1T1/1S 1)= 0,93
· (e)	= (/)2,71
· PL	= (/)M . ek / (ek – 1) = 0,52 mm/bulan
Denganiidemikianiijugaiiuntukiibulan-bulaniiberikutnya. HasiliiperhitunganiisampaiiibulaniiDesemberiidapatiidilihat dalam tabel dibawah ini :



1Tabel14. 1Perhitungan1Penyiapan1Lahan1
[image: ]Sumber1 (Hasil1Perhitungan,12024)
2. Pola1Tata1Tanam
Jenis1tanaman1yang1akan1digunakan1dalam1analisa1disesuaikan1dengan1kebiasaan1dan1budaya masyarakat1setempat,1yaitu1PADI1/)– PADI – PALAWIJA.1Untuk1merencanakan1dengan1hasil 1yang1optimal1diperlukan1adanya1berbagai1alternatif,1yaitu1dengan1memilih1NFR1(Net1Field1Requirement)1rerata1pada1setiap1alternatif1yang1memiliki1hasil1paling1kecil.1
NFR (Net Field water Requirement) = Etc + P + WLR – Re
Tabel 5 Perhitungan NFR dimulai pada Bulan Januari
[image: ]

































Sumber : (Hasil Perhitungan, 2024)
			
Perhitungan Saluran Irigasi
1Perhitungan1debit1saluran1pada1penelitian1ini1dapat 1dilihat 1pada1perhitungan 1dibawah1ini:1
Contoh1Perhitungan1Saluran1BSKn.2:
1. Luas 1Lahan1(A)	= 264 Ha
2. Debit Rencana (/) (1Qa)1=1Kebutuhan 1air1terbesar1 (m3/detik)1x1A
=10,001951x1264 = 0,5141m3/detik1
(Nilai1kebutuhan1air1terbesar1di1dapatkan1dari1tabel14.131Hasil1perhitungan1kebutuhan1irigasi1)
3. 1Q-Jaringan1	= 1Qa1x165% 1(Effisiensi)1
= 10,5141x10,651
= 10,3341m3/detik1
4. 1Q-Saluran1	= 1Qa (/1+(1Q-Jaringan1
= 10,5141 +10,334
= (/)0,8471m3/detik1

Tabel 6. Hasil1Perhitungan1Saluran1Irigasi
	No saluran
	Bentuk Saluran
	Luas Lahan (A)
	Qa
	Q Jaringan
	Q saluran

	
	
	(Ha)
	(m3/detik)
	(m3/detik)
	(m3/detik)

	BSKn.1
	Trapesium
	873
	1.698
	1.104
	2.802

	BSKn.2
	Trapesium
	264
	0.514
	0.334
	0.847

	BSKn.3
	Trapesium
	256
	0.498
	0.324
	0.822

	BSKn.4
	Trapesium
	196
	0.381
	0.248
	0.629

	BSKn.5
	Trapesium
	152
	0.296
	0.192
	0.488

	BGr.1
	Trapesium
	525
	1.023
	0.664
	1.685

	BGr.2
	Trapesium
	490
	0.953
	0.620
	1.573

	BGr.3
	Trapesium
	438
	0.852
	0.554
	1.406

	BGr.4
	Trapesium
	399
	0.776
	0.505
	1.281

	BGr.5
	Trapesium
	347
	0.675
	0.439
	1.114

	BGr.6
	Trapesium
	302
	0.587
	0.382
	0.969

	BGr.7
	Trapesium
	261
	0.508
	0.330
	0.838

	BGr.8
	Trapesium
	168
	0.327
	0.212
	0.539

	BGr.9
	Trapesium
	105
	0.204
	0.133
	0.337


Sumber : (Hasil Perhitungan, 2024)
Kebutuhan Air1Irigasi1
1Kebutuhan1air1irigasi1adalah1total1hasil1dari1pembagian1antara1kebutuhan1air1irigasi1disawah1dengan1faktor1efisiensi.Langkah-langkahiiperhitunganiijumlahiikebutuhaniiairiiirigasiiidapatiidengan jelasiiterlihatiipadaiicontohiiperhitunganiiberikutii (iiuntukiibulan Januari periode I) :
1. NFRii (NetiiField wateriiRequirementii) pada bulan januari periode I diperloeh 8,31 mm/hari = 0,962 lt/detik
2. KebutuhaniiAiriiIrigasi	=  = 1,481 liter/detik
3. DR = NFR / 0,65 = 1,481 lt/detik/ha
4. Volume = Kebutuhaniiairiiirigasi . n . 24 . 3600 = 1.279,15 m3
Hasiliiperhitungan dari kebutuhaniiairiiirigasiiidiiibulan-bulan selanjutnya (/)bisa (/)dilihat (/)pada (/)tabel (/)di bawah (/)ini : 



1Tabel17.1Hasil1Perhitungan1KebutuhaniiAiriiIrigasi
[image: ]Sumber : (Hasil perhitungan, 2024)
Ketersediaan Air
1. 1Analisa1debit1aliran1rendah1dengan1menggunakan1metode1F.J.Mock1
Langkah-langkahiiperhitunganiidebitiiandalaniidenganiiMetode F.J Mockiidapatiidenganiijelas terlihatiipadaiicontohiiperhitunganiiberikutii (untukiibulaniijanuariiiperiodeiiIiitahun 2013) :
· Curah Hujan				= 6,27 mm/30hari
· Hari1Hujan 1(n)				=141hari1
· Evapotranspirasi1Potensial1 (Eto)1	 = 6,631mm/hari
· Permukaan (/)lahan (/)terbuka (/) (m)		= 20%
· (m/20) (/)x (/) (18-n)			= 0,2 mm/hari
· E					= (/)Eto (/).(/) (m/20) (/)x (/) (18-n) = 0,93 (/)mm/hari
· EL					= Eto – E = 5,70 mm/hari
· Water Surplus(DS)			= R – EL = 17,1 mm/hari
· Tampungan Kelembapan Tanah (ISMS)	= (/)200 (/)mm/bulan 
· Tampungan (/)Tanah (/) (SS)		= (/)ISMS (/)+(/)DS = 217,1 mm/BULAN
· SMC					= 200 mm/bulan (tanaman berakar panjang) 
· Kelebihan air/Water Suplus(WS)	= SS - SMC = 0,57 mm/hari
· Infiltrasi				= WS x i (I = 0,2, sedimen lanau) 
= 23,8  mm/hari
· Vn-1 = (/)0,5 (/) (1 (/)+(/)K). (/)I			= 0,5 (1+0,6) . I = 0,09 mm/hari
· k*(V (/)n-1))				= (/)0,6 x 0,09 = 0,04 mm/hari
· Vn’ = Vn-V (n-1)			= (/)0,04 (/)mm/hari
· Base (/)Flow (/) (Aliran (/)dasar)		= I – Vn’ = (/)0,07 (/)mm/hari
· Direct (/)Runoff (Aliran Langsung)	= DS – ISMS = 0,41 mm/hari
· Run (/)off (/) (Aliran)			= (vn-1) + k (R – EL) = 0,41 mm/hari
· Debit Bulanan Rata-Rata		= A . Run Off  = 72,245 lt/detik 
Tabel 7iiHasiliiPerhitunganiiDebit Aliran SungaiiidenganiiMetodeiiF.J.Mock (m3/dt)
[image: ]Sumber 1):1(Hasil1Perhitungan,1 2024)
PENUTUP
Kesimpulan
Hasil1yang1dapat1di simpulkan adalah (/)sebagai (/)berikut :
1. Dari (/)hasil (/)perhitungan, (/)Kebutuhan (/)air (/)irigasi pada DI Sisipan memiliki nilai1tertinggi1pada1bulan februari1periode1I1sebesar10,00195 (/)m3/detik dengan nilai volume 1.683,12 m3.
2. Pola1Tanam1pada1Daerah1Irigasi1Sisipan menggunakan1pola1tanam1PADI-PADI-PALAWIJA1, yang (/)dimulai dari januari sampai desember dengan 3 periode dimasing-masing nilai tertinggi kebutuhan (/)air (/)irigasi (/)pada (/)bulan februari periode I (/)sebesar 0,00195 m3/detik dengan nilai volume 1.683,12 m3.
3. Dari hasil perhitungan debit saluran didapatkan nilai terendah pada BSKn 5 sebesar 0,488 m3/detik dan tertinggi BSKn 1 sebesar 2.802 m3/detik.
4. Dari hasil perhitungan dan rekapitulasi nilai ketersedian air eksisting lebih tinggi/banyak dari kebutuhan air irigasi (memenuhi) dalam semua periode di setiap tahun dengan nilai tertinggi ada pada bulan desember sebesar 0,872 m3/detik.
Saran
Saran1yang1berkaitan1dengan1perencanaan1dan1analisa1perthitungan1pada1penelitian1ini1adalah1sebagai1berikut1:1
1. Pada1Penelitian1berikutnya,1penulis1menyarankan1menggunakan1atau1membuat1alternative1pola1tanam1yang ebih banyak1agar1mendapatkan hasil yang bervariasi. 
2. Penulis Mengharapkan1Dengan1perencanaan1pola1tata1tanam1tersebut1diharapkan1usaha1pemerintah 1untuk1meningkatkan1produksi1pangan1khususnya1beras1Pada1penelitian1berikutnya,1penulis1(/)mengharapkan1agar1Skripsi1ini1bisa1lebih1disempurnakan1lagi1dengan1penelitian1dan1metode1yang1terbaru.
3. Penulis1Mengharapkan1Petani1harus1disiplin1melaksanakan1peraturan1yang1telah1ditetapkan1tentang1(/)pengolahan1air1dan1pola1tata1tanam1yang1direncanakan1serta1bibit1yang1digunakan1harus1sesuai1dengan1kebutuhan1air1.
4. Pada1Penilitian1berikutnya,1Penulis1mengharapkan1agar1skripsi1ini1bisa1lebih1disempurnakan1lagi 1dengan1berbagai (/)macam1metode1yang1baru.
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Jan Feb Mar  Apr Mei Jun Jul Agust Sept Okt Nov Des

1 Temperatur (T) oC 28,79 28,95 28,79 28,93 29,12 28,08 28,26 27,94 27,56 28,12 29,24 29,12

2 Kelembapan Relatif (Rh) % 75,50 76,60 75,90 77,00 78,20 79,10 76,80 77,60 75,50 77,90 77,30 74,50

3 Kecerahan matahari (n/N) % 64,68 63,98 65,82 66,12 60,16 63,93 63,38 62,68 62,57 63,14 64,31 60,82

km/jam 6,44 6,82 6,44 6,44 7,76 8,69 9,57 10,87 10,41 8,30 6,82 5,72

m/detik 1,79 1,89 1,79 1,79 2,16 2,41 2,66 3,02 2,89 2,30 1,89 1,59

1 w 0,78 0,78 0,78 0,78 0,78 0,78 0,78 0,77 0,77 0,78 0,78 0,78

2 εγ mbar 39,59 39,91 39,59 39,91 40,25 37,99 38,39 37,68 35,97 38,51 40,25 40,25

3 f (t) 16,46 16,48 16,46 16,50 16,51 16,35 16,38 16,30 16,22 16,35 16,51 16,51

4 γd mbar 29,89 30,57 30,05 30,73 31,48 30,05 29,48 29,24 27,16 30,00 31,11 29,99

5 f (γd) mbar 0,10 0,10 0,10 0,10 0,09 0,10 0,10 0,10 0,11 0,10 0,09 0,10

6 Rγ mm/hari 15,50 15,85 15,55 15,10 14,05 13,65 13,85 14,25 15,30 15,60 15,40 15,20

7 Rs mm/hari 9,29 9,44 9,41 9,17 8,08 8,12 8,20 8,39 8,99 9,22 9,20 8,79

8 f (n/N) 0,68 0,68 0,69 0,70 0,64 0,68 0,67 0,66 0,66 0,67 0,68 0,65

9 f (u) mm/detik 0,69 0,71 0,69 0,69 0,77 0,83 0,89 0,97 0,94 0,81 0,71 0,64

10Rn1 mm/hari 1,12 1,08 1,13 1,10 0,99 1,09 1,11 1,10 1,19 1,08 1,06 1,06

11c 1,10 1,10 1,10 0,90 0,90 0,90 0,90 1,00 1,10 1,10 1,10 1,10

12Eto* mm/hari 6,03 6,14 6,07 5,89 5,44 5,36 5,68 5,87 6,19 6,07 5,98 5,77

13Eto mm/hari 6,63 6,75 6,68 5,30 4,90 4,83 5,11 5,87 6,81 6,67 6,58 6,35

PERHITUNGAN

DATA

Bulan

Satuan Parameter

4 Kecepatan Angin (u)
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Jan Feb Mar  Apr Mei Jun Jul Agust Sept Okt Nov Des

1 Evapotranspirasi Potensial Eto mm/hari 6,63 6,75 6,68 5,30 4,90 4,83 5,11 5,87 6,81 6,67 6,58 6,35

2 Evaporasi Eo mm/hari 7,29 7,43 7,35 5,83 5,39 5,31 5,63 6,46 7,49 7,34 7,24 6,98

3 Perlokasi P mm/hari 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00

4 Kebutuhan air untuk mengganti kehilangan air M mm/hari 9,29 9,43 9,35 7,83 7,39 7,31 7,63 8,46 9,49 9,34 9,24 8,98

5 Jangka waktu untuk penyiapan lahan T hari 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00

6 Kebutuhan air untuk penjenuhan  S  mm 250,00250,00250,00250,00250,00250,00250,00250,00250,00250,00250,00250,00

7 Koefisien k  1,12 1,13 1,12 0,94 0,89 0,88 0,92 1,02 1,14 1,12 1,11 1,08

8 Bilangan eksponensial e 2,72 2,72 2,72 2,72 2,72 2,72 2,72 2,72 2,72 2,72 2,72 2,72

mm/hari 15,66 15,89 15,75 13,20 12,45 12,32 12,85 14,25 16,00 15,74 15,57 15,13

mm/bulan 0,52 0,53 0,53 0,44 0,41 0,41 0,43 0,48 0,53 0,52 0,52 0,50

Bulan

9 Kebutuhan air untuk penyiapan lahan PL

Satuan No Parameter Simbol
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(mm/hr)(mm/hr) (mm/hr) (mm/hr) kc1 kc2 kc3 Kcr (mm/hr)(mm/hr)

1 6,63 2,00 0,32 LP LP LP LP 6,63 8,31

2 6,63 2,00 0,16 1,10 LP LP LP 6,63 8,47

3 6,63 2,00 0,00 1,10 1,10 LP LP 6,63 8,63

1 6,75 2,00 0,16 1,67 1,10 1,10 1,10 1,10 7,43 10,94

2 6,75 2,00 0,73 1,67 1,05 1,10 1,10 1,08 7,32 10,25

3 6,75 2,00 0,13 1,67 1,05 1,05 1,10 1,07 7,21 10,74

1 6,68 2,00 0,20 1,61 1,05 1,05 1,05 1,05 7,01 10,42

2 6,68 2,00 0,20 1,61 0,95 1,05 1,05 1,02 6,79 10,20

3 6,68 2,00 1,82 1,61 0,95 0,95 1,05 0,98 6,57 8,36

1 5,30 2,00 4,04 0,95 0,95 0,95 0,95 5,04 3,00

2 5,30 2,00 0,93 0,00 0,95 0,95 0,63 3,36 4,43

3 5,30 2,00 0,96 0,00 0,95 0,32 1,68 0,50

1 4,90 2,00 0,95 LP LP LP LP 4,90 5,95

2 4,90 2,00 4,43 1,10 LP LP LP 4,90 2,46

3 4,90 2,00 1,06 1,10 1,10 LP LP 4,90 5,84

1 4,83 2,00 1,20 1,61 1,10 1,10 1,10 1,10 5,31 7,73

2 4,83 2,00 1,26 1,61 1,05 1,10 1,10 1,08 5,23 7,58

3 4,83 2,00 7,18 1,61 1,05 1,05 1,10 1,07 5,15 1,58

1 5,11 2,00 1,81 1,67 1,05 1,05 1,05 1,05 5,37 7,23

2 5,11 2,00 3,47 1,67 0,95 1,05 1,05 1,02 5,20 5,39

3 5,11 2,00 5,71 1,67 0,95 0,95 1,05 0,98 5,03 2,99

1 5,87 2,00 1,86 0,95 0,95 0,95 0,95 5,58 5,72

2 5,87 2,00 4,70 0,00 0,95 0,95 0,63 3,72 1,02

3 5,87 2,00 0,95 0,00 0,95 0,32 1,86 2,91

1 6,81 2,00 0,15 0,50 0,17 1,14 2,98

2 6,81 2,00 0,25 0,65 0,50 0,38 2,61 4,36

3 6,81 2,00 4,76 0,75 0,65 0,50 0,63 4,31 1,55

1 6,67 2,00 1,51 1,00 0,75 0,65 0,80 5,34 5,83

2 6,67 2,00 1,34 1,00 1,00 0,75 0,92 6,12 6,78

3 6,67 2,00 0,80 1,00 1,00 1,00 1,00 6,67 7,87

1 6,58 2,00 0,72 0,82 1,00 1,00 0,94 6,19 7,47

2 6,58 2,00 0,71 0,72 0,82 1,00 0,85 5,57 6,86

3 6,58 2,00 0,06 0,45 0,72 0,82 0,66 4,36 6,31

1 6,35 2,00 0,38 0,00 0,45 0,72 0,39 2,47 4,10

2 6,35 2,00 0,00 0,00 0,45 0,15 0,95 2,95

3 6,35 2,00 0,22 0,00 0,00 0,00 1,78

Etc NFR

Pola Tanam

Koefisien tanaman

November

Desember

Padi II

Agustus

September

Palawija

Oktober

Juni

Juli

April

Mei

Januari

Padi I

Februari

Maret

Bulan

ETo P Re WLR
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(mm/hari) (lt/detik/ha)(lt/detik/ha) (lt/detik)

(m

3

/detik)

(lt)

(m

3

)

1 10 8,31 0,962 1,481 1,481 0,00148 1279153,278 1279,15

2 10 8,47 0,980 1,508 1,508 0,00151 1302630,201 1302,63

3 11 8,63 0,999 1,537 1,537 0,00154 1460731,682 1460,73

1 10 10,94 1,266 1,948 1,948 0,00195 1683122,779 1683,12

2 10 10,25 1,187 1,826 1,826 0,00183 1577602,426 1577,60

3 8 10,74 1,243 1,912 1,912 0,00191 1321801,043 1321,80

1 10 10,42 1,206 1,856 1,856 0,00186 1603305,594 1603,31

2 10 10,20 1,181 1,816 1,816 0,00182 1569272,953 1569,27

3 11 8,36 0,968 1,489 1,489 0,00149 1414999,729 1415,00

1 10 3,00 0,347 0,534 0,534 0,00053 460976,818 460,98

2 10 4,43 0,513 0,789 0,789 0,00079 681661,468 681,66

3 10 0,50 0,058 0,089 0,089 0,00009 76923,077 76,92

1 10 5,95 0,689 1,060 1,060 0,00106 915617,603 915,62

2 10 2,46 0,285 0,439 0,439 0,00044 378879,142 378,88

3 11 5,84 0,676 1,039 1,039 0,00104 987751,671 987,75

1 10 7,73 0,894 1,376 1,376 0,00138 1188651,302 1188,65

2 10 7,58 0,878 1,351 1,351 0,00135 1166905,311 1166,91

3 10 1,58 0,183 0,281 0,281 0,00028 242697,781 242,70

1 10 7,23 0,837 1,287 1,287 0,00129 1112193,080 1112,19

2 10 5,39 0,624 0,960 0,960 0,00096 829547,228 829,55

3 11 2,99 0,346 0,532 0,532 0,00053 505637,666 505,64

1 10 5,72 0,662 1,018 1,018 0,00102 879364,991 879,36

2 10 1,02 0,118 0,182 0,182 0,00018 157274,097 157,27

3 11 2,91 0,336 0,518 0,518 0,00052 491884,599 491,88

1 10 2,98 0,345 0,531 0,531 0,00053 458794,506 458,79

2 10 4,36 0,505 0,777 0,777 0,00078 670904,287 670,90

3 10 1,55 0,180 0,276 0,276 0,00028 238711,431 238,71

1 10 5,83 0,675 1,038 1,038 0,00104 896891,206 896,89

2 10 6,78 0,785 1,207 1,207 0,00121 1042957,071 1042,96

3 11 7,87 0,911 1,402 1,402 0,00140 1332056,177 1332,06

1 10 7,47 0,864 1,329 1,329 0,00133 1148668,416 1148,67

2 10 6,86 0,794 1,221 1,221 0,00122 1055261,078 1055,26

3 10 6,31 0,730 1,123 1,123 0,00112 970128,531 970,13

1 10 4,10 0,475 0,730 0,730 0,00073 630736,565 630,74

2 10 2,95 0,342 0,526 0,526 0,00053 454129,448 454,13

3 11 1,78 0,206 0,316 0,316 0,00032 300723,077 300,72

32488547,31 32488,55

NFR Kebutuhan Air Irigasi Volume

Januari

Februari

Jumlah Hari Bulan

DR

Total Volume

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

November

Desember
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Jan Feb Mar  Apr Mei Jun Jul Agust Sept Okt Nov Des

1 Curah hujan (R) mm/hr 6,27 9,12 11,15 30,17 42,73 44,60 49,82 66,54 99,97 102,79 124,00 147,30

2 Hari hujan (n) hari 4,00 3,00 9,00 23,00 22,00 30,00 25,00 24,00 16,00 11,00 7,00 4,00

3 ETo mm/hr 6,63 6,75 6,68 5,30 4,90 4,83 5,11 5,87 6,81 6,67 6,58 6,35

4 Permukaan lahan terbuka (m) % 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20

5 E/ET = (m/20) x (18-n) % 0,14 0,15 0,09 -0,05 -0,04 -0,12 -0,07 -0,06 0,02 0,07 0,11 0,14

6 E = ET x (m/20) x (18-n) mm/hr 0,93 1,01 0,60 -0,27 -0,20 -0,58 -0,36 -0,35 0,14 0,47 0,72 0,89

7 EL = ET - E mm/hr 5,70 5,74 6,08 5,57 5,09 5,41 5,47 6,22 6,67 6,21 5,86 5,46

8 DS mm/bln 17,10 3,38 5,07 24,60 37,64 39,19 44,35 60,32 93,30 96,58 118,14 141,84

9 ISMS mm/bln 200,00 200,00 200,00 200,00 200,00 200,00 200,00 200,00 200,00 200,00 200,00 200,00

10 SS mm/bln 217,10 203,38 205,07 224,60 237,64 239,19 244,35 260,32 293,30 296,58 318,14 341,84

SMC mm/bln 200,00 200,00 200,00 200,00 200,00 200,00 200,00 200,00 200,00 200,00 200,00 200,00

11 WS mm/hr 17,10 3,38 5,07 24,60 37,64 39,19 44,35 60,32 93,30 96,58 118,14 141,84

9 Infiltrasi mm/hr 3,42 0,68 1,01 4,92 7,53 7,84 8,87 12,06 18,66 19,32 23,63 0,10

10 Vn = 0,5 (1+k) x I , k = 0,6 mm/hr 2,74 0,49 0,74 3,57 5,46 5,68 6,43 8,75 13,53 14,00 17,13 0,07

11 k * (vn-1) mm/hr 0,04 1,25 0,78 0,68 1,91 3,32 4,05 4,72 6,06 8,81 10,27 12,33

12 Vn   mm/hr 2,78 1,74 1,52 4,25 7,37 9,00 10,48 13,46 19,59 22,82 27,40 12,40

17 Vn' = Vn - (Vn-1) mm/hr 0,04 -1,04 -0,22 2,73 3,12 1,63 1,48 2,98 6,12 3,23 4,58 -15,00

18 Base flow = I - Vn' mm/hr 3,38 1,71 1,24 2,19 4,41 6,21 7,39 9,08 12,54 16,08 19,05 15,10

19 Direct Runoff (DR) mm/hr 13,68 2,70 4,06 19,68 30,11 31,36 35,48 48,25 74,64 77,27 94,51 141,75

20 Run Off (R)= (I - Vn')+K(R-EL) mm/hr 3,72 3,23 3,52 13,26 21,35 23,85 27,35 36,22 54,52 59,55 72,21 78,93

m3/dtk 0,650 0,565 0,615 2,317 3,730 4,167 4,778 6,329 9,526 10,405 12,618 13,791

lt/dtk 650,017 565,071 614,823 2317,026 3729,646 4166,746 4778,046 6329,434 9526,024 10404,798 12617,801 13790,711

RUN OFF

21 Debit bulanan rata-rata

No Parameter Satuan

Bulan

Water Balance
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